BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian
1. Kondisi Awal Sebelum Tindakan

Pada tahap sebelum tindakan ini yang dilakukan geheliti
berupa pendokumentasian daftar nama dan melihs¢ pgembelajaran di
dalam kelas. Dari kegiatan ini didapati siswanyarakg antusias
mengikuti proses pembelajaran. Menurut salah sgos&wa, selama ini
kegiatan pembelajaran di dalam kelas hanya menggananetode
ceramah, tidak pernah praktikum seperti kelas-kgtasg lain walaupun
hanya sekali dan kurangnya kesiapan siswa. Haldiperkuat oleh
pernyataan dari Bapak Suhardi selaku guru fisikask€ MAN Semarang
1, bahwa selama ini proses pembelajaran masih meaggn metode
ceramah (Sabtu, 17 Oktober 2009). Alasannya sedi@rharena sangat
sulit mengajak peran aktif siswa. Kondisi separttididukung oleh hasil
nilai tes ulangan siswa pada materi pokok sebelemelgian. Adapun
hasil analisis nilai tes yang dialami siswa adakabagai berikut:

Tabel 4.1. Hasil AnalisisNilai Awal Siswa

Hasil belajar kognitif siswa Nilai Awal
Jumlah siswa tuntas belajar 12
Jumlah siswa tidak tuntas belajar 24
Rata-rata nilai siswa 55,75
Persentase ketuntasan 33,33%

Berdasarkan data tabel 4.1 di atas dapat diketzdiuva sebelum
mendapatkan pembelajaran dengan model pembeldpuciohern Based
Instruction, ketuntasan hasil belajar klasikal masih jauh dwdh
ketuntasan hasil belajar klasikal yang diharapkatuyg5 %.

Dari hasil observasi sebelum penelitian, prosesjdrel mengajar

masih didominasi oleh guru, siswa hanya duduk dmendengarkan
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penjelasan materi pembelajaran yang disampaikaswaStidak pernah
diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gdak pernah
melakukan demonstrasi di depan kelas dan siswk pdenah diajak ke
laboratorium untuk melakukan percobaan atau mehgdataalat yang ada
di dalam laboratorium, dan tidak pernah melakuk@&skusi sehingga
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajssia sebelum
tindakan menunjukkan bahwa strategi yang digunaktah guru kurang
tepat sehingga hasil belajar yang dicapai siswajaderendah. Dengan
berbekal evaluasi itulah, peneliti membuat perubaltt@lam sistem
mengajar agar aktivitas dan hasil belajar siswaimggat. Adapun desain
pembelajarannya adalah dengan menggunakan modebefsgaran
Problem Based Instruction.

2. Hasil Tindakan Siklus |
a. Perencanaan
Perencanaan dalam siklus | terdiri atas:

1. Menyusun skenario pembelajaran berupa Rencana Jaek#n
Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman dalam kegiatkarb
mengajar. Penyusunan RPP tersebut dikonsultasikaerépa kali
dengan guru fisika sebagai kolaborator dengan mapkan
pembelajararoblem Based Instruction.

2. Menyusun lembar kerja siswa (LKS) sebagai pedonnaktigum.

3. Membuat lembar observasi untuk mengamati aktistaga yang
meliputi lembar observasi afektif dan psikomotorik.

4. Menyusun tes evaluasi siklus | dengan memperhatikdikator
pembelajaran siklus I.

b. Pelaksanaan tindakan
Siklus | dilaksanakan pada hari Jum'at, tanggaloehber

2009, dengan materi hukum | Newton. Pada awal pkaioen,

peneliti menjelaskan terlebih dahulu tujuan penjbeda. Peneliti

memulai pembelajaran dengan memberi motivasi kepaiea yang
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berkaitan dengan materi hukum | Newton. Peneliti mineri
permasalahan kepada siswa yang berkaitan dengaari makum |
Newton. Kemudian peneliti meminta siswa untuk meapi
permasalahan yang telah diberikan.

Peneliti membentuk kelompok yang terdiri dari 6okepok,
tiap kelompok terdiri dari 6 orang sesuai jadwdaepikelas. Peneliti
mendemonstrasikan tentang hukum | Newton. Kemudganeliti
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakgis&nsi dan
praktek sesuai dengan apa yang didemonstrasikameheliti dengan
melihat buku panduan praktikum.

Kegiatan praktikum pada penelitian ini dilaksamagada hari
Jum'at, tanggal 6 November 2009, mulai pukul 15€l@ma 45 menit.
Setelah diskusi kelompok dan praktikum selesaiejtermenunjuk
dua orang siswa sebagai perwakilan dari masingnrgakelompok
untuk mempresentasikan hasil praktikum selama 5itm&alam
presentasi hasil praktikum, siswa yang tidak prsendiberikan
kesempatan untuk bertanya dan menyanggah pendepetniya.
Siswa yang bertanya dan menyanggah temannya akampenaeh
tambahan nilai pada penilaian aktivitas siswa. Saanbelajaran
berlangsung, peneliti dan observer mengamati aksivsiswa dan
mencatatnya dalam lembar observasi. Setiap s¢le=ssentasi, peneliti
dan siswa yang tidak presentasi memberikan tepn@ata sebagai
apresiasi. Setelah semua kelompok mempresentasasinpraktikum
dan diskusi, kemudian peneliti menyempurnakan @avaban siswa
yang belum tepat serta menyimpulkan pembelajarang ytelah
dilakukan. Pada hari Sabtu, tanggal 7 November92QGfswa
diberikan tes kognitif siklus | dimulai pukul 11:00.45 WIB.

. Pengamatan
1) Pengamatan terhadap aktivitas siswa
Pengamatan terhadap aktivitas siswa yang dimakalaadnd

penelitian ini adalah pengamatan aktivitas afeddifi psikomotorik
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siswa. Berdasarkan pengamatan terhadap aktivéas sdiperoleh

hal-hal sebagai berikut:

a) Pada saat berlangsungnya siklus |, sebagian biesa& sasih

pasif dalam kegiatan pembelajaran. Terbukti dalamsgs

belajar mengajar berlangsung, siswa masih malu kuntu

bertanya serta masih malu untuk mengungkapkan pahda

Dalam melakukan praktikum, yang bekerja hanya 21 &a

orang dalam tiap kelompok.

b) Penilaian aktivitas afektif setiap siswa yang mi:

1)

2)
3)
4)
5)

Sikap menerima dengan baik segala aktivitas ketagah
memperhatikan penjelasan, bertanya atau menjawab,
Berpendapat/sikap dalam diskusi,

Sikap memecahkan masalah,

Mengungkapkan ide untuk memecahkan masalah,

Bekerjasama dalam kelompok.

c) Penilaian aktivitas psikomotorik setiap siswa yamgiputi:

1)
2)
3)
4)
5)

Mempersiapkan alat dan bahan percobaan,

Merangkai alat dan bahan percobaan,

Melakukan pengamatan dan analisis data,

Merapikan kembali alat dan bahan percobaan,
Mempresentasikan hasil percobaan.

Tabel 4.2 berikut memperlihatkan hasil pengamatan

terhadap aktivitas afektif dan psikomotorik siswlus | sesuai

dengan kriteria penilaian.

Tabel 4.2 Hasil pengamatan aktivitas afektif dan
psikomotorik siswa siklus|

Aktivitas
Kategori Afektif Psikomotorik
No e
Penilaian | Jumlah Jumlah
. Persentase . Persentase

Siswa Siswa

Baik 11 30,56% 3 8,33%

2 Cukup 8 22,22% 19 52,789
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3 | Kurang |, 47.22% 14 | 38,89%
Baik
Tidak

4| g 0 0% 0 0%

Perolehan nilai aktivitas afektif dan psikomotosiswa
dari siklus | dapat dilihat pada Tabel 4.3
Tabel 4.3 Perolehan nilai aktivitas afektif dan psikomotorik

siswa siklus|
. . Aktivitas Aktivitas
No | Kategori Penilaian | - *¢o1iit | psikomotorik
1 Nilai terendah 30 30
Nilai tertinggi 85 70
3 Nilai rata-rata 53,75 52,22

2) Pengamatan terhadap hasil tes kognitif siswa

Pada saat berlangsungnya tes siklus I, siswa mahkger
soal dengan tenang yaitu siswa semuanya diam ddokddi
tempatnya masing-masing. Siswa tidak ada yang mambu
keributan dan siswa menyelesaikan tes sesuai demgkin yang
telah disediakan. Perolehan hasil belajar kogrétfwa dapat
dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil belajar kognitif siklus

No Kategori Penilaian Hasil Belajar Kognitif
1 Nilai terendah 36
2 Nilai tertinggi 84
3 Nilai rata-rata 64,11
4 Persentase ketuntasan 52 77%
klasikal
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d. Refleksi

Setelah pelaksanaan dan pengamatan siklus |, pdregbama
kolaborator melakukan refleksi untuk mengetahui ekelhan-
kelemahan pada siklus I. Berdasarkan refleksi t&jhgerencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan tes yang telah dibdlilsaklus I, guru
melakukan perbaikan pada siklus Il untuk meninghkatiktivitas dan
hasil belajar siswa.

Kelemahan utama pada siklus | adalah siswa masiimbektif
dalam kegiatan pembelajaran. Terbukti dalam pengamaproses
belajar mengajar, masih banyak siswa yang malu kuntu
mengungkapkan pendapatnya, malu untuk bertanyantgdn untuk
menyanggah pendapat temannya. Dalam kegiatan karakti
kekompakan di dalam kelompok juga belum berjalamya 2 atau 3
orang saja yang melakukan praktikum.

Dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar aismaka
pada siklus Il akan tetap dilaksanakan pembelajdesrganProblem
Based Instruction. Usaha yang dilakukan guru agar hasil belajaraisw
pada siklus Il ini nantinya dapat meningkat adaldbengan
meningkatkan keaktifan siswa baik saat pembelajataiam kelas
maupun pembelajaran dalam kelompok melalui kegigtaaiktikum
dan pemberian kuis secara kelompok. Peningkatavitaktsiswa saat
pembelajaran dalam kelas dilakukan dengan memimenkativasi
kepada seluruh siswa dan pemberian kesempatan battdnya atau
berpendapat pada siswa-siswa yang belum aktif, ngéda
peningkatan aktivitas siswa saat kegiatan praktikiatam kelompok
dilakukan dengan pembagian tugas dan tanggung jaaab jelas
kepada masing-masing anggota kelompok.

3. Hasil Tindakan Siklus II
a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus Il sama seperti siklus liputie

Pembuatan Rencana Pembelajaran (RPP), pembuatan $é¢&



61

penyusunan tes siklus Il. Perencanaan pada sikheydasarkan pada
hasil analisis data lembar observasi dan hasil kiegnitif yang

diberikan pada siklus 1.

. Pelaksanaan tindakan

Siklus 1l dilaksanakan pada tanggal 13 Novembe®2fhgan
materi pokok hukum II Newton, pada proses pembelajapeneliti
banyak memberikan kesempatan kepada siswa untugumgkapkan
peristiwva yang pernah dialami dalam kehidupan sdtzar yang
berkaitan dengan materi dan menanyakan tentanginyateg belum
paham yang sudah dipelajari di rumah. Kemudian gwmemberi
kesempatan kepada siswa lain yang bisa menjawatangaan
temannya. Kalau tidak bisa menjawab, peneliti barenjelaskan
kepada siswa.

Peneliti menyuruh siswa membentuk kelompok seseagan
kelompoknya masing-masing. Peneliti mendemonstiasikentang
hukum 1l Newton. Kemudian peneliti memberikan kepatan kepada
siswa untuk melakukan diskusi dan praktek sesuagale apa yang
didemonstrasikan oleh peneliti dengan melihat busanduan
praktikum.

Pada saat praktikum berlangsung, peneliti dan wvbser
meningkatkan pemantauan kepada setiap kelompok a&u;ang
melakukan praktikum. Kegiatan diskusi dan praktikaiberlangsung
selama 45 menit. Setelah diskusi dan praktikum saglepeneliti
menunjuk dua orang siswa dari setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil praktikum selama 5 menigw&iyang
ditunjuk dalam mempresentasikan hasil praktikunililigecara acak.
Dalam presentasi hasil praktikum, siswa yang laiiberkan
kesempatan untuk bertanya dan menyanggah pendepetniya.
Siswa yang bertanya dan menyanggah temannya akampenaeh
tambahan nilai pada penilaian aktivitas siswa. Sa&nbelajaran

berlangsung, peneliti dan observer mengamati aksivsiswa dan
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mencatatnya dalam lembar observasi. Setiap s¢le=ssentasi, peneliti
dan siswa yang tidak presentasi memberikan tepn@ata sebagai
apresiasi.

Setelah semua kelompok mempresentasikan hasilikprakt
peneliti menyempurnakan jawaban siswa yang belupattelan
menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan dmees siswa.
Pada hari Sabtu, tanggal 14 November 2009, siswarikan tes
kognitif siklus Il dimulai pukul 11.00-11.45 WIB.

Pengamatan
1) Pengamatan terhadap aktivitas siswa

Aktivitas pada siklus II mulai meningkat, siswa m@iul
berani mengungkapkan peristiwa yang dialami dalamnidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan materi, beramiainga dan
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannyapumau
peneliti. Saat pembelajaran berlangsung, penaddetia observer
mengamati aktivitas siswa dan mencatatnya dalambdem
observasi.

Tabel 4.5 berikut memperlihatkan hasil pengamatan
terhadap aktivitas afektif dan psikomotorik sisvidus Il sesuai
kriteria penilaian (tertera pada lampiran).

Tabel 4.5 Hasil pengamatan aktivitas afektif dan
psikomotorik siswa siklus||

Aktivitas
Kategori Afektif Psikomotorik
No e
Penilaian| Jumlah Jumlah
. Persentase . Persentase
Siswa Siswa
Baik 15 41,67% 10 27,78%
2 Cukup 16 44 44% 18 50,00%
3 | Kurang | ¢ 13.89% 8 22,22%
Baik
Tidak 0 0
4 Baik 0 0% 0 0%
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Perolehan nilai aktivitas afektif dan psikomotordari
siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut.
Tabel.4.6 Perolehan nilai aktivitas afektif dan

psikomotorik siswa sikluslI

No. | Kategori Penilaian Aktivit_as Aktivitas .
Afektif Psikomotorik
1 Nilai terendah 30 35
Nilai tertinggi 90 85
3 Nilai rata-rata 64,44 58,89

2) Pengamatan terhadap tes hasil belajar kognitifasisw
Pada saat berlangsungnya tes siklus II, siswa makge
soal dengan tenang yaitu siswa semuanya diam ddokddi
tempatnya masing-masing. Siswa tidak ada yang mambu
keributan dan siswa menyelesaikan tes sesuai demgkin yang
telah disediakan. Perolehan nilai siswa siklusajpat dilihat pada

tabel 4.7.
Tabd 4.7 Hasil belajar kognitif siklus|1

No Kategori Penilaian Hasil Belajar Kognitif
1 Nilai terendah 52

2 Nilai tertinggi 92

3 Nilai rata-rata 72,56

4 Perser:(tlsziekzletuntasan 75%

d. Refleksi

Dari analisis data hasil pengamatan dan tes yaigh te
diberikan, peneliti bersama kolaborator melakukafieksi untuk
mengetahui lagi kelemahan-kelemahan yang terdeguda giklus II.

Berdasarkan refleksi terhadap perencanaan, pel@sapengamatan



64

dan tes yang telah diberikan di siklus Il, penefiglakukan perbaikan
pada siklus Il untuk meningkatkan aktivitas dasihbelajar siswa.

Kelemahan yang terjadi pada siklus Il tidak jauldaédengan
siklus | yaitu seluruh siswa belum aktif dalam pehafaran, terbukti
masih ada beberapa siswa yang tidak mau mengajoédanyaan,
tidak berani mengungkapkan pendapatnya dan dalataksamakan
praktikum masih ada siswa yang tidak aktif dalamlakukan
praktikum.

Dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar aismaka
pada siklus Il akan tetap dilaksanakan pembelajdengarProblem
Based Instruction. Usaha yang dilakukan guru agar hasil belajaraisw
pada siklus 1l ini nantinya dapat meningkat adaldiengan
meningkatkan keaktifan siswa baik saat pembelajal@am kelas
maupun pembelajaran dalam kelompok melalui kegigtaaktikum
dan pemberian kuis. Peningkatan aktivitas siswa pambelajaran
dalam kelas dilakukan dengan memberikan motivapada seluruh
siswa untuk mempelajari hukum Ill Newton terleb#hdlu di rumah
dan memberikan kesempatan untuk bertanya atau riuEpat pada
siswa-siswa yang belum aktif, sedangkan peningkakdinitas siswa
saat kegiatan praktikum dalam kelompok dilakukamgde pembagian
tugas dan tanggung jawab yang jelas kepada masasgigranggota
kelompok.

4. Hasil Tindakan Siklus III
a. Perencanaan

Pelaksanaan pada siklus Ill sama seperti siklusdliputi :
Pembuatan Rencana Pembelajaran (RPP), pembuatan st
penyusunan tes siklus lll. Perencanaan pada sikluserdasarkan
pada hasil analisis data lembar observasi dan tessikognitif yang

diberikan pada siklus II.
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b. Pelaksanaan tindakan

Siklus Ill dilaksanakan pada tanggal 20 Novembef920
dengan materi tentang hukum Il Newton, pada waktoses
pembelajaran, peneliti banyak memberikan kesemgdegpada siswa
untuk mengungkapkan peristiwva yang pernah dialanalard
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan mdgerimenanyakan
tentang materi yang belum paham yang sudah dipeldjaumanh.
Kemudian guru memberi kesempatan kepada siswayiang bisa
menjawab pertanyaan temannya. Kalau tidak bisa yaegjawab,
guru baru menjelaskan kepada siswa.

Peneliti menyuruh siswa membentuk kelompok seseagan
kelompoknya masing-masing. Peneliti mendemonstiasikentang
hukum 1l Newton. Kemudian peneliti memberikan kepatan
kepada siswa untuk melakukan diskusi dan praktskaselengan apa
yang didemonstrasikan oleh peneliti dengan melihdtu panduan
praktikum.

Pada saat praktikum berlangsung, peneliti dan wvbser
meningkatkan pemantauan kepada setiap kelompok a&u;ng
melakukan praktikum. Kegiatan diskusi dan praktikunnselama 45
menit. Setelah diskusi dan praktikum selesai, piemakenunjuk dua
orang siswa dari setiap kelompok untuk mempresiatashasil
praktikum selama 5 menit. Siswa yang ditunjuk dalam
mempresentasikan hasil praktikum dipilih secara kacBalam
presentasi hasil praktikum, siswa diberikan kesdampantuk bertanya
dan menyanggah pendapat temannya. Siswa yang Yeertdan
menyanggah temannya akan memperoleh tambahan pédda
penilaian aktivitas siswa. Setiap selesai presgnpaneliti dan siswa
yang tidak presentasi memberikan tepuk tangan sebpgesiasi.

Setelah semua kelompok mempresentasikan hasilikprakt
peneliti menyempurnakan jawaban siswa yang belupattelan

menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan dmees siswa.
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Pada hari Jum’at tanggal 01 Desember 2009, siswariklan tes
kognitif siklus Il dimulai pukul 11.00-11.45 WIB.

c. Pengamatan
1) Pengamatan terhadap aktivitas siswa

Pada siklus Il aktivitas afektif maupun psikomatasiswa
meningkat, jumlah siswa yang bertanya dan menjgvestanyaan
yang diajukan oleh teman maupun guru semakin mkain@hat
pada lampiran aktivitas afektif dan psikomotorik).

Pada siklus Ill, siswa semakin aktif dalam pemiaeta).
Saat berlangsungnya praktikum, masing-masing kednmgapat
melakukan praktikum dan bekerjasama dengan sesaggota
kelompoknya.

Tabel 4.8 berikut memperlihatkan hasil pengamatan
terhadap aktivitas afektif dan psikomotorik sisvidus 11l sesuai
dengan kriteria.

Tabel 4.8 Hasil pengamatan aktivitas afektif dan

psikomotorik siswa siklusllil

Aktivitas
No Kategori Afektif Psikomotorik
Penilaian| jumlah Jumlah
. Persentase .. Persentase
Siswa Siswa
1 | Sangat | g 25,00% 4 11,11%
Baik
2 Baik 19 52,78% 18 50,00%
3 Cukup 6 16,67% 14 38,899
4 | Kurang |, 5 56% 0 0%
Baik

Perolehan nilai aktivitas afektif dan psikomotoskswa
dari siklus Ill dapat di lihat pada tabel 4.9 batik
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Tabdl.4.9 Perolehan nilai aktivitas afektif dan

psikomotorik siswa siklusllli

No | Kategori Penilaian Aktivit_as Aktivitas .
Afektif Psikomotorik
1 Nilai terendah 45 50
Nilai tertinggi 95 95
3 Nilai rata-rata 77,5 70,14

2) Pengamatan terhadap tes hasil belajar kognitifasisw
Pada saat berlangsungnya tes siklus lll, siswa ergk@gn
soal dengan tenang yaitu siswa semuanya diam ddokddi
tempatnya masing-masing. Siswa tidak ada yang mambu
keributan dan siswa selesai mengerjakan tes sdsagan waktu
yang telah disediakan. Hasil belajar kognitif sissudus Il dapat
di lihat pada tabel 4.10 berikut.
Tabel 4.10 Hasil belajar kognitif siklusl11

No Kategori Penilaian Ha;(i)lgEri](ietli?jar
1 Nilai terendah 58

2 Nilai tertinggi 92

3 Nilai rata-rata 75,94

4 Persentase ketuntasan klasikal 88,88%

Jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 32 siswa
(88,88%). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah siswangya
memperoleh nilak 60 telah mencapai lebih dari 85%.
d. Refleksi
Pada siklus 1l siswa semakin aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Batas ketuntasan belajar telah mané&agperia yang
ditetapkan. Beberapa kekurangan yang masih tegada siklus IlI
antara lain faktor psikologi individu masing-masirgiswa yang
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berbeda sehingga ada siswa yang aktif dan pasif psaabelajaran
berlangsung. Kelemahan dapat dijadikan masukandiegaru untuk

lebih memperhatikan siswa yang masih pasif.

B. Pembahasan
1. Siklusl

Berdasarkan pengamatan awal sebelum diterapkan Imode
pembelajaranProblem Based Instruction, telah diketahui bahwa hasil
belajar peserta didik terhadap mata pelajaran afisikasih tergolong
rendah. Hal ini, dapat dilihat dari nilai rata-radtasil tes belajar dan
persentase ketuntasan klasikal sebesar 55,75 83,33

Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak pgerddibatkan
secara langsung dengan materi pembelajaran terhaagupan nyata.
Selama ini guru belum pernah menerapkan model, daetmaupun
pendekatan pembelajaran yang bervariasi. Dari nmdsr yang diperoleh
peneliti bahwa peserta didik kurang aktif dalam gilemi pembelajaran.
Dan selama pembelajaran berlangsung peserta dglikh | banyak
mendengar, menulis dan tidak memperhatikan apa dgagskan oleh
guru. Selain itu peserta didik sulit memahami matang bersifat abstrak.
Sehingga peserta didik tidak bersemangat untuk iketngpembelajaran
fisika. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajdrsika siswa masih
malas dan kurang melibatkan aktivitas siswa, s@angasil belajar
peserta didik terhadap mata pelajaran fisika saagang.

Dari analisis hasil tes belajar peserta didik daformasi yang
diperoleh peneliti sebelum tindakan melalui tangavgb dengan guru
maupun peserta didik, dijadikan dasar peneliti kmbhelakukan penelitian
pada tindakan siklus |.

Pada pembelajaran siklus | ini hasil belajar paselitlik baru
dibangkitkan dengan model pembelajaf@roblem Based Instruction.
Dengan menelaah permasalahan dari hasil analigs liasil belajar
peserta didik yang diberikan kepada peserta digllelsim tindakan. Dari
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permasalahan yang dialami oleh peserta didik selameangikuti
pembelajaran fisika sebelumnya, maka pada siklumelalui model
pembelajararProblem Based Instruction diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajisd@.

Pada siklus | materi yang disampaikan adalah hukunewton.
Tindakan pada pembelajaran siklus | dengan menanmapkodel
pembelajararProblem Based Instruction. Pada awal pembelajaran guru
menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru memulai p&jaran dengan
memberikan motivasi kepada peserta didik dan meskah pengertian
gaya, massa dan percepatan. Guru memberi pertarkggeata peserta
didik tentang gaya dan hukum | Newton yang berkaiteangan kehidupan
sehari-hari. Kemudian memberi kesempatan peseridik duntuk
mengungkapkan hal yang mereka ketahui terkait dengateri hukum |
Newton dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian guemiveri penjelasan
dan mengaitkan fenomena-fenomena yang pernah aedilk alami
dengan materi yang disampaikan.

Dalam pembelajaran siklus | guru membagi pesedik anenjadi
beberapa kelompok yang terdiri dari 6 anggota kplikn Dan
memberikan permasalahan kepada peserta didik sebeéserta didik
melakukan percobaan sederhana yang menunjukkarapéngaya pada
hukum | Newton. Peserta didik diajak ke laboratoriuntuk melakukan
percobaan hukum | Newton dengan mempersiapkansaladiri, yaitu
sebuah silinder, kelereng, kertas dan mistar. Keéamuguru memberi
kesempatan kepada kelompok peserta didik untukkuieda percobaan.
Setelah itu peserta didik menganalisis satu pedsagiatan yang mereka
lakukan. Data yang diperoleh dicatat ke dalam tags¥igamatan pada
lembar kerja kelompok. Dengan bimbingan guru pasedidik
mendiskusikan hasil pengamatan dan mempresentabaésihdiskusi di
depan kelompok lain. Melalui percobaan tersebutmasdidik dapat

terlibat secara langsung dengan apa yang dipelggari
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Dengan model pembelajar&noblem Based Instruction, membuat
peserta didik aktif untuk melakukan pengamatanattab percobaan yang
menunjukkan hukum | Newton, sehingga peserta dati&n memahami
peristiva tersebut dengan mudah. Melalui kegiatasebut diharapkan
peserta didik akan dapat menyimpulkan sendiri haesitobaan tersebut
melalui diskusi kelompok. Namun pada siklus | iebknyakan peserta
didik masih rendah dalam mempelajari buku fisikaase mandiri dan
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Daransel proses
pembelajaran, peserta didik masih banyak yang tdekperhatikan dari
penjelasan guru dan berbicara sendiri dengan tesebangkunya.
Karenanya peserta didik perlu diberi bimbingan danmongan motivasi
agar peserta didik mempunyai semangat mengikutibp&jaran mata
pelajaran fisika.

Dari hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalaengikuti
proses pembelajaraProblem Based Instruction, ketuntasan hasil belajar
aspek afektif pada siklus | didapat skor rata-tekas 53,75. Sehingga
belum memenuhi ketuntasan belajar yang ditentukan.

Peserta didik dalam menerima aktivitas kelas dengan
memperhatikan penjelasan, bertanya atau menjawbbsae 57,64%,
peserta didik yang berpendapat/ sikap dalam dig&i8i3%, sikap peserta
didik dalam memecahkan masalah 59,03%, pesertak daflam
mengungkapkan ide untuk memecahkan masalah 45,id% peserta
didik dalam bekerja sama dalam kelompok 48,61%inkehspek tersebut
belum mencapai indikator keberhasilan. Hal ini dékeakan peserta didik
belum terbiasa untuk mengemukakan pendapat ataip@i@nyaan atau
sanggahan karena malu dan takut salah dalam meayanpya, belum
dapat melakukan kerja sama antar anggota kelomgadeash baik.

Ketuntasan belajar aspek psikomotorik pada sikldsrigan skor
rata-rata sebesar 52,22, sehingga belum mencapait&asan belajar yang
ditentukan. Pada aspek psikomotorik ada beberapekagang diamati

dalam penilaian yaitu peserta didik mempersiapKanh @ercobaan 50%
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dilakukan dengan cukup baik. Peserta didik dalanrangkai alat

percobaan sebesar 50% dilakukan dengan cukup hbagédakukan

pengamatan dan analisis data sebesar 47,92% ,tgeadieik yang
merapikan alat percobaan sebesar 59,03% dan pedatila yang

mempresentasikan hasil percobaan sebesar 54,12%.

Dari aspek-aspek tersebut masih tergolong kuramgpkten. Hal
ini disebabkan peserta didik masih bingung dalamggenakan alat dan
bahan percobaan. Selain itu, peserta didik belulnatsa bekerja sama
dalam kelompok, karena pembelajaran sebelumnyartpegilik belum
pernah diajak untuk melakukan sebuah percobaan umadiskusi yang
berkaitan dengan materi pembelajaran. Dan pesatiia hasih merasa
malu untuk mempresentasikan hasil dari diskusirkelak.

Ketuntasan hasil belajar kognitif peserta didik gien menerapkan
model pembelajarafroblem Based Instruction pada siklus I, hasil tes
evaluasi dari 36 peserta didik menunjukan 19 pasdidik sudah tuntas
dan 17 peserta didik belum tuntas, dengan nilaa-raia 64,11 dan
persentase 52,77%. Dari hasil belajar kognitif elaencapai ketuntasan
belajar yang ditentukan yaitu 65 sesuai nilai Kistd&etuntasan Minimum
(KKM) dan ketuntasan belajar klasikal 85% dari jampeserta didik.

Berdasarkan hasil analisis, maka peneliti melakugarbaikan
dalam menerapkan model pemblejaRmoblem Based Instruction pada
tindakan siklus Il. Ada beberapa hal yang dipekaatipada peserta didik
dalam tindakan siklus Il, dari refleksi siklus giu sebagai berikut :

a. Motivasi belajar peserta didik lebih ditingkatkan.

b. Keaktifan peserta didik dalam bertanya, menjawalemetahkan
masalah dan bekerja sama dalam kelompok.

c. Meningkatkan kemampuan dalam mempersiapkan alagnglkai alat,
melakukan pengamatan, merapikan kembali dan mesmgeeskan
hasil percobaan.

d. Hasil belajar kognitif belum mencapai ketuntasacese klasikal perlu

ditingkatkan.
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2. Siklusll

Pada siklus Il materi yang disampaikan adalah hulkuRewton.
Pembelajaran pada siklus Il dengan menerapkan mpelelbelajaran
Problem Based Instruction, guru memulai pembelajaran dengan
memberikan kuis dan motivasi dengan pengertian gggek, resultan
gaya dan menunjukan contoh dalam kehidupan sehdri-Kemudian
peserta didik diberi kesempatan untuk bertanyatenimateri sebelumnya
yang belum paham. Kesempatan diberikan kepadatpeafidik yang lain
untuk menjawab atau memberi tanggapan dari perd@nyamannya.
Kemudian guru memberi penjelasan dan meluruskaaljaw yang kurang
tepat kepada peserta didik.

Guru membagi kelompok peserta didik yang terdiri @aanggota
kelompok dan membagikan lembar kerja kelompok kapadsing-masing
kelompok serta peserta didik menyiapkan alat dématgercobaan. Yaitu
percobaan hukum II Newton dengan menggunakan n¢ragas, balok,
benang, mistar dan stopwatch. Peserta didik diarahiktuk melakukan
percobaan sesuai dengan langkah-langkah pada lételjar kelompok.
Kemudian peserta didik melakukan percobaan dengaangkai alat dan
bahan sesuai dengan petunjuk yang ada. Setelalpeserta didik
mengamati apa yang mereka lakukan. Data penganyatay diperoleh
peserta didik kemudian dicatat dalam tabel pengamat

Setelah percobaan selesai peserta didik mendiskushkasil
percobaan dengan anggota kelompoknya. Guru menusgilikh satu
kelompok untuk mempresentasikan dari hasil diskesdmpok kepada
kelompok lain. Kelompok lain mengajukan pertanyadan memberi
sanggahan terhadap hasil diskusi yang dipreseatastketiap kelompok
yang selesai mempresentasikan, kelompok lain membpuk tangan
sebagai apresiasi. Kemudian guru meluruskan jawpbaerta didik yang
kurang benar dari hasil diskusi dan menyimpulkannya

Pembelajaran pada siklus Il dengan menerapkan model

pembelajaranProblem Based Instruction, hasil belajar peserta didik
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meningkat baik. Dari hasil pengamatan aktivitasepges didik dalam
mengikuti proses pembelajardfroblem Based Instruction, ketuntasan
belajar aspek afektif mengalami peningkatan daor slata-rata kelas
53,75 pada siklus | menjadi 64,44 pada siklus ¢éhiBgga menunjukkan
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaikiuss Il meningkat
tetapi belum memenuhi ketuntasan belajar.

Pada siklus Il peserta didik dalam bertanya atanjameb sebesar
68,05%, peserta didik yang berpendapat/ sikap dalekusi 65,97%,
sikap peserta didik dalam memecahkan masalah 75,p8%erta didik
dalam mengungkapkan ide untuk memecahkan masal@4%6sikap
peserta didik dalam bekerja sama dalam kelompok586., Dari kelima
aspek tersebut hanya dua aspek yang belum mendapiéator
keberhasilan. Hal ini disebabkan karena pesertk dimdsinh malu untuk
berpendapat atau mengemukakan ide, pertanyaarsamggahan karena
malu dan takut salah dalam menyampaikannya, belapatdnelakukan
kerja sama antar anggota kelompok dengan baik.

Ketuntasan belajar aspek psikomotorik pada siklusidningkat
yaitu skor rata-rata sebesar 52,22 pada siklusnjade58,89 pada siklus
[I. Dalam penilaian aspek psikomotorik ada beber@gzek yang diamati
dan dinilai yaitu peserta didik mempersiapkan glatcobaan 60,41%
dilakukan dengan cukup baik. Peserta didik dalanrangkai alat
percobaan sebesar 59,02% dilakukan dengan cukup bwlakukan
pengamatan dan analisis data sebesar 59,02% dilakdé&ngan cukup
baik, peserta didik yang merapikan alat percobaabesar 61,80%
dilakukan dengan cukup baik dan peserta didik yaegnpresentasikan
hasil percobaan sebesar 54,16% dilakukan dengarpdadik.

Pada siklus Il sebagian peserta didik sudah menapigbauku-buku
fisika dengan mandiri dan mengerjakan tugas detgén Dan peserta
didik sudah dapat menyusun dan melakukan percobaanai dengan
langkah-langkah percobaan pada lembar kerja kelam@elain itu,

peserta didik sudah terbiasa kerjasama dalam kelkbmiarena pada
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siklus | guru sudah menerapkan pembelajaran demgetode diskusi
kelompok. Sehingga peserta didik memiliki kebemaniauntuk
mempresentasikan hasil dari diskusi kelompok.

Ketuntasan belajar kognitif peserta didik dengannenapkan
model pembelajaraRroblem Based Instruction pada siklus Il, ditunjukan
hasil tes evaluasi yang meningkat. Dari 36 pes#idi 27 peserta didik
sudah tuntas dan 9 peserta didik belum tuntas,atenigpi rata-rata 72,56
dan persentase 75,00%. Hasil belajar kognitif tersesudah mencapai
ketuntasan belajar minimal yang ditentukan yaitwd&b untuk ketuntasan
belajar klasikal belum tercapai 85% dari jumlahgpsdidik.

Hasil pengamatan selama pembelajaran berlangsisegtaalidik
mulai memperhatikan penjelasan dari guru. Dan datenggunakan alat
dan bahan percobaan sebagian peserta didik sudagertie Serta
keberanian peserta didik untuk bertanya dan menkakan pendapat
mulai bermunculan. Meskipun peserta didik dalam yasipaikan dengan
rasa malu.

Berdasarkan hasil analisis pada siklus II, untukinggkatan hasil
belajar sudah mencapai ketuntasan yang ditentukamun ketuntasan
klasikal pada belajar kognitif belum dapat tercapdaka peneliti masih
perlu melakukan perbaikan dalam menerapkan modehbekajaran
Problem Based Instruction pada tindakan siklus lll. Ada beberapa hal
yang diperhatikan pada peserta didik dalam tindagi&ius 11, yaitu
sebagai berikut :

a. Keaktifan peserta didik dalam bertanya dan menjati@gkatkan.
b. Hasil belajar kognitif belum mencapai ketuntasawcase klasikal
masih perlu ditingkatkan.

. SiklusllIlI

Pada siklus 1ll materi yang disampaikan adalah hukiiNewton.
Tindakan pada siklus 1l tidak jauh berbeda dengambelajaran yang

dilakukan pada siklus Il. Dimana pembelajaran paddus IIl, guru
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memulai pembelajaran dengan memberikan kuis danivasot yang

berkaitan dengan pengertian gaya, pengaruh gayapeiaepatan pada
hukum 11l Newton. Peserta didik diminta untuk melmytkan contoh yang
ada dilingkungan sekitar yang berkaitan dengan nmnatgerta

menjelaskannya. Kemudian guru memberi permasal&bpada peserta
didik sebagai bahan percobaan dan diskusi.

Guru membagi kelompok peserta didik yang terdiri @aanggota
kelompok dan membagikan lembar kerja kelompok kapadsing-masing
kelompok serta meminta seluruh kelompok untuk megrkan alat dan
bahan percobaan. Percobaan yang dilakukan pesédia ddalah
percobaan hukum Il Newton. Guru mengarahkan untu&lakukan
percobaan sesuai dengan langkah-langkah pada |deip@ikelompok.

Peserta didik melakukan percobaan dengan meraraj&aidan
bahan sesuai dengan apa yang ada dalam lembar Kkengudian peserta
didik memasukan pengamatan dan analisis, tetapapseiswa harus
melakukan sendiri-sendiri. Setelah itu pesertakdidengamati apa yang
terjadi pada saat mereka melakukan percobaan. jatgamatan yang
diperoleh peserta didik kemudian dicatat ke dal@peltpengamatan.

Setelah percobaan selesai peserta didik mendiskushasil
percobaan dengan anggota kelompoknya dan mempast@m hasil
diskusi kelompok kepada kelompok lain. Kelompok nladiberi
kesempatan waktu untuk bertanya dan memberi saaggabhadap hasil
diskusi yang dipresentasikan. Kemudian guru mentkanajawaban
peserta didik yang kurang tepat dari hasil diskiesn menyimpulkan
hasilnya.

Pembelajaran pada siklus Il dengan menerapkan Imode
pembelajaranProblem Based Instruction, hasil belajar peserta didik
meningkat sangat baik. Dari hasil pengamatan a#itvpeserta didik
dalam mengikuti proses pembelajardroblem Based Instruction,
ketuntasan belajar aspek afektif mengalami pentagkdari skor rata-rata

kelas 64,44 pada siklus Il menjadi 77,50 pada siklh. Sehingga
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menunjukkan aktivitas peserta didik dalam proseslgdajaran siklus 1lI
meningkat dan memenuhi ketuntasan belajar sangat ba

Pada siklus Il peserta didik dalam bertanya ataenjawab sebesar
79,86%, peserta didik yang berpendapat/ sikap daleskusi 81,25%,
sikap peserta didik dalam memecahkan masalah 81,8é%erta didik
dalam mengungkapkan ide untuk memecahkan masalA8%0sikap
peserta didik dalam bekerja sama dalam kelompo®0?%4., Dari kelima
aspek tersebut semua aspek yang telah mencageatodkeberhasilan.

Ketuntasan belajar aspek psikomotorik pada siklusnéningkat
yaitu skor rata-rata sebesar 58,89 pada sikluseHjadi 70,14 pada siklus
[ll. Dalam penilaian aspek psikomotorik ada bebarappek yang diamati
dan dinilai yaitu peserta didik mempersiapkan glatcobaan 71,52%
dilakukan dengan baik. Peserta didik dalam merangks percobaan
sebesar 68,05% dilakukan dengan cukup baik, metetkpkngamatan dan
analisis data sebesar 72,22% dilakukan dengan peserta didik yang
merapikan alat percobaan sebesar 70,83% dilakukaigath baik dan
peserta didik yang mempresentasikan hasil percolsebesar 68,05%
dilakukan dengan cukup baik. Dari aspek-aspek tetsgalam siklus 11|
dilakukan oleh peserta didik dengan baik. Selainpiserta didik sudah
terbiasa bekerjasama dalam kelompok baik pada sasiakukan
percobaan maupun diskusi, dan memiliki keberanraokumenyampaikan
argumen atau pendapat. Sehingga aspek psikomagbada siklus Il
mencapai indikator yang ditentukan.

Ketuntasan belajar kognitif peserta didik dengannengpkan
model pembelajaraRroblem Based Instruction pada siklus 111, ditunjukan
hasil tes evaluasi yang meningkat tinggi. Dari 88qsta didik 32 peserta
didik sudah tuntas dan 4 peserta didik belum tymtesgan nilai rata-rata
kelas sebesar 75,94 dan persentase ketuntasakaki38j88%. Dari hasil
belajar kognitif pada siklus Ill sudah mencapaiukétsan belajar yang
ditentukan yaitu nilai KKM sebesar 65 dan ketuntabalajar klasikal

sebesar 85% dari jumlah peserta didik.
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4. Gambar Grafik Hasil AnalisData Siklus|, Siklusll dan Siklusllli
Perolehan nilai kognitif siswa dari siklus | samp#ilus 11l dapat
dilihat pada Gambar 4.1.

100+

801

601 O Nilai tertinggi

B Nilai Rata-rata
O Nilai terendah

Nilai

40+

201

Siklus |~ Siklus Il Siklus Il

Gambar 4.1 Perbandingan perolehan nilai kognklfisil, 11, 111.

Perbandingan perolehan nilai aktivitas afektif sissari siklus |
sampai siklus Ill dapat dilihat pada gambar 4.2.

O Nilai Tertinggi
B Nilai Rata-rata
O Nilai Terendah

Siklus | siklus Il siklus Il

Gambar 4.2 Perbandingan perolehan nilai aktivitelsti& siklus 1, 11, III.

Perbandingan perolehan nilai aktivitas psikomotasikwa dari

siklus | sampai siklus 11l dapat dilihat pada gam®a.
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100+

804
‘® 601 O Nilai Tertinggi
2 404 B Nilai Rata-rata
O Nilai Terendah

204

O.

Siklus I Siklus Il siklus IlI

Gambar 4.3 Perbandingan perolehan nilai aktivisisopnotorik
siklus 1, 11, 1II.

C. ANALISISCAPAIAN
Dengan indikator keberhasilan sebagai berikut :

1. Peningkatan hasil belajar siswa yang dilihat tasil tes dan persentase
ketuntasan belajar klasikal yang dicapai siswa.efedsilan siswa untuk
aspek kognitif dapat dilihat dari tes, jika hagldjar siswa mencapai nilai
minimal 65 secara individu dan minimal 85% secdaaaikal.

2. Terjadi peningkatan aktivitas afektif dan aktivifgskomotorik siswa dari
siklus | sampai siklus 111

Maka indikator keberhasilan dalam penelitian inicaépai. Hal ini
dapat dilihat dari hasil tes pada tiap siklus seHhasil aktivitas siswa baik
afektif maupun psikomotorik yang mengalami peningka pada tiap
siklusnya. Hasilnya adalah sebagai berikut :

1. Pada siklus | hasil belajar rata-rata adalah 64jgéhgan persentase
ketuntasan 52,77%, aktivitas afektif 53,75 danwvitkis psikomotoriknya
52,22.

2. Pada siklus Il hasil belajar rata-rata adalah 72J@@gan persentase
ketuntasan 75%, aktivitas afektif 64,44dan akts/itasikomotoriknya
58,89.
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3. Pada siklus lll hasil belajar rata-rata adalah Z5¢&ngan persentase
ketuntasan 88,88%, aktivitas afektif 75,50 danwvitkis psikomotoriknya
70,14.



